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Abstrak

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan cara hidup bermasvarakat guna
mempersiapkan dinn seseorang dalam menghadapi masa depan. Pendidikan vang dikutip di sim adalah
pendidikan formal vang memiliki beberapa tingkatan vaitu, TEK, KA, 5D, MI, SMP, MTs, SMA, MA,
SME, MAK, Perguruan Tinggi. Alademi, Politelmik, Sekolah Tinggi, Institut, dan Universitas. Tujuan
penelifian ini adalah untuk mengetahum perbandingan fingg mlai rata-rata vang diperoleh mahasiswa dan
mengetahu pefa kemampuan dasar mahasiswa vang berasal dann SMA dan SME pada Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin Produksi 2013 Jurusan Telmik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negen
Surabaya. Penelifian ini menggunakan metode penelitian desknipfif kuantitatif. Penelifian ini dilaksanalkan
di Jurusan Pendidikan Tekmk Mesin Universifas Negen Surabava pada mahasiswa pendidikan teknik
mesin produksi angkatan 2013 vang begumilah 36 mahasiswa. Penelifian ini untuk mengetahu gambaran
kemampuan dasar sefiap mahasiswa. Pada pengambilan data menggunakan penelusuran dokumen vang
diambil darn BAAK atau PUSKOM Umiversitas Negernn Sumabaya. Hasll peneliian milai rata-rata
mahasiswa asal sekolah SMA adalah 724 dan nilail rata-rata mahasiswa asal sekolah SME adalah 70,4,
Bisa disimpulkan bahwa dan perhitungan keseluruhan milai rata-rata mahasiswa diperoleh bahwa
kemampuan dasar mahasiswa asal sekolah SMA lebih unggul dan mahaziswa asal sekolah SME.

Kata Kunci: Peme@an atau Gambaran, Kemampuan Diasar, Mahasiswa Lulusan SME dan SMA

Abstract

Education is the process of learning knowiedge, skills and ways of life in a society in order to prepare
oneself to face the future. The education ated here 1s formal education which has several levels namely,
kindergarten (kindergarten), Raudatul Athfal (RA), Elementary School (SD)), Madmsah Ibtidativah (MI),
Middle School (SMP), Madmsah Tsanawivah (MTs), High Schools (SMA), Madmsah Alivah (MA),
Vocational High Schools (SMEK), Madrasah Alivah Vocatiomal (MAK), Colleges, Academies,
Polytechnics, Colleges, Colleges, and Universiies. The purpose of this study was to determine the high
comparizon of average values obtained by students and to know the basic abilities map of students who
came from high school and vocational high school in the Mechanical Engneering Education Study
Program 2013, Department of Mechamcal Engmineering, Facultv of Engineering, State Umiversity of
Surabava. This research uses descriptive quantiative research methods. This research was camied out in
the Department of Mechanical Engineering Education State University of Surabaya in 2013 students of
mechanical engineering education producton totaling 36 students. This research 1s fo find out the basic
abilities of each student. In collecting data using document searches taken from BAAK or PUSKOM
Surabaya State University. The results of the study the average value of students from high school 15 72 4
and the average value of students from vocational schools 13 70.4. It can be conduded that from the
calculaton of the overall average value of students it 15 obtained that the basic abilities of students from
high school are superior to students from vocational schools.

Keywords: Mapping or Overview, Basic Abilities, Vocational School and High School Graduates

Students.
PENDAHULUAN depan. Pendidikan dapat dilakukan dengan mencoba
Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, sendiri atau secara otodidak Pendidikan juga dapat
keterampilan dan cara hidup bermasvarmakat guna dilakukan dengan pengarahan orang lain atau melalu

mempersiapkan difi seseorang dalam menghadapi masa intansi seperfi kursus LBE dan sekolah Pendidikan
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merupakan langkah awal unmk membentuk individu
vang berkualitas, handal, bernmitu, dan berakhlak mulia.
Sesuai dengan kebutuhan bangsa Indonesia saat ind
unfuk mence@mk generasi muda vang kuat dan
berpendidikan melalli  bebempa macam jenis
pendidikan.

Pada beberapa fingkatan pendidikan formal di
Indonesia maka di sini akan lebih mengutip 2 macam
ingkatan pendidikan yaitu, SMA dan SMEK. Peserta
didik vang berada di Sekolah Menengah Kejuruan
diharapkan dapat mengembangkan din sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
keseman vang diperdalam dengan ilmu praktiknya dan
lebih dikenalkan dengan dumia kerja sesungguhmya
sehingga sangat dipersiapkan unfuk memasuki dunia
kerja. Berbeda dengan peserta didik di SMA vang lebih
cenderung  unfuk  perluasan  pengetahuan guna
melanjutkan pendidikan ke jenjang vang lebih tinggi di
perguruan tinggi

Pada percuruan tinggol atan universitas terutama
Universitas Negeri Sumbava terdapat beberapa fakultas
salah safumva adalah Fakultas Telkmk pada Jurusan
Tekmik Mesin Ih jurusan ini terdapat bermacam-macam
siswa dan kalangan pendidikan di bawahnyva vaifu, SMA .
SME, dan sederajatnva. Jurusan Teknik Mesin UNESA
terdin dan Prodi S1 Pendidikan Teknik Mesin dan Sl
Telkemk Mesin Murni. Prodi Pendidikan 51 terdapat
Pendidikan Teknik Mesin Otomotif dan Pendidikan
Telknik Mesin Produksi.

Pada prodi 5-1 Pendidilkan Tekmk Mesin Produlst
Angkatan 2013 Umversitas Negen Surabaya, vang terdin
dari 36 mahasiswa terdapat hasil data vang akan diambil
dari milai kemampuan dan beberapa bidangnva. Jadi
dapat diambil data mahasiswa di jurusan fersebut berasal
dari lulusan pendidikan darn SMA maupun SME dan
memiliki kemampuan vang berbeda.

Eemampuan vang berbeda ini dikelompoldan melalu
beberapa jenis mata kuliah, diantaranva:

e Pendidikan Teknik Mesin Produksi meliputi:

- Perencanaan Pengajaran Telmik Mesin, dalam

mata kuliah ini mahasiswa akan diajarkan

beberapa materi misalnva, Prota-Promes, RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
Silabus, dan KI (Kompetensi Inti) — KD
(Kompetensi Dasar).

Strategt Pendidikan: dalam mata kuliah 1m pastt
digjarkan tenfang Tekmk Pembelajaran, dan
Model Pembelajaran.

Evaluasi Pengajaran Teknik Mesn: di s
mahasiswa akan dikenalkan cara membuat
penilaian siswa.

¢ Teorl Teknik Mesin Produksi meliputi

- CAD atau Autocad, diautocad ini mahasiswa akan
digjarkan secara langsung gabungan dasar
menggambar teknik dan gambar telmnik 1tu sendin
dengan menggunakan computer.

Korosi, dalam mata kuliah ini akan diajarkan
beberapa materi vang nanfinya tetap ada gabungan
antara matakuliah kimia dan ilmu bahan.

Teknik Memncang, Disini ada banyak maten-
materi  vang diajarkan pada matakuliah
sebelumnva vaitu, gambar teknik, fisika tekmk,
elemen mesin, mekanlka Teknik.

o Praktik Telnik Mesin Produks: melipufi,

- Prakitk Pemesinan, distmi akan dikenalkan dan
diajarkan tentang beberapa mesin produks vaitu,
mesin bubut, mesin frais. mesin scrub.

Praktik Pengelasan, Pada pengelasan akan
digjarkan tentang cam pengelasan SMAW dan
Asitelin.

Penilaian vang diterapkan vaitu P (parfisipasi), T
(rata-rata fugas), mt@arata UUS, dan US dengan sekala
0-100 (Buku Pedoman UNESA:19). Dan mla tersebut
berarti siswa dituntut aktif untok memenubi nilai
partisipasinya. Sedangkan jika dilihat dan sudut
pandang  keaktifin dan  penangkapan  materi
perfuliahannya akan berbeda-beda. Bisa disimpulkan
bahwa lulusan SMA lebih bizsa menangkap di bidang
teon (non-praktik) dan lulusan SMK akan cepat
memahami di bidang prakiik

Identifilkasi Masalah
Berdazarkan latar belakang di atas, maka masalab-
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut

* Tuyuan unfuk ldusan SME adalah duma kena,
sedangkan ftujuan untuk lulusan SMA  adalah
melanjuiiian ke perguruan tinggi, sehingga memliki
pola bela ar vang berbeda.

* Pemahaman maten wvang telah diberikan dosen
tethadap mahasiswa memilild perbedaan hasil
pemahaman dart segi nilal vang diperoleh mahasiswa
dan menvelesaikan pembelajaran sampat pada
semester 8 atau kurang dan semester 8.

» Kemampuan mahasiwa Pendidikan Tekmik Mesin
Produk=a angkatan 2013 Universifas Negeri Surabaya
untuk lulusan SME cenderung memperoleh nilai teori
vang kurang memuaskan sampal pada semester 6
(enam).

o Mahasiswa lolusan SMA  dan SME  nilainva
cenderung natk furun vang terletak pada mlal
pendidikan, teori, dan prakiik. Maka dan i1tu mla
mahasiswa pada lulusan SMA dan SME tidak sesual
dan tidak merata.
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Batasan Masalah

Apgar penelitian ini lebih terarah dan tidak menvimpang
dari tujuan penelitian maka penelitian ini dibatasl oleh
peneliti. Pada batasan masalah tersebut adalah sebagai
berikut:

» Pemahaman materi atau kemampuan vang didapat di
perkuliahan memiliki perbedaan antara mahasiswa
lulusan SMA dan SME.

# Nilai vang tidak merata vang diperoleh mahasizwa
lulusan SMA dan SME pada matakuliah pendidikan,
teor1, dan praktik

Rumusan M asalah
Diari uraian latar belakang di atas, dapat diambil rumusan
masalah sebagai benkut :

« Berapakah nilai rata-ra@m mata kuliah pendidikan
teknik mesin produkst vang meliputi - a. Perencanaan
pendidikan, b. Strategqi pendidikan, ¢ Ewvaluasi
pendidikan ?

» Berapakah mnilai rata-rata mata kuliah teori teknik
mesin produksi vang meliputi - a. Autocad, b. Korosi,
c. Teknik merancang 7

* Berapakah nilai rata-raa mata kuliah pmkik teknik
mesin produksi vang melipufi © a. Praktik pemesinan,
b. Prakiik pengelasan 7

» Bemapakah nilai rata-rata mata kuliah pendidikan,
teori, dan praktik dari mahasiswa asal sekolah SME
dan SMA 7

Tujuan Penelitian

Tujuan peneliftan inl adalah sebagal benkut -

* Mengetahm perbandingan mlai ratarata vang
diperoleh mahasiswa Pendidikan Tekmk Mesin
Produksi Universitas Negen Surabaya 2013

o Mengetahui peta kemampuan dasar mahasiswa vang
berazal dan SMA dan SME pada Program Studi
Pendidikan Telmk Mesin Produksi 2013  Jurusan
Teknik Me=sin Fakultas Tekmk Umversitas Negen
Surabava.

Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian ini adalah :
+« Bag peneliti
Peneliti dapat mengasah kreativitas peneliti
unfuk memefakan kemampuan dasar mahasiswa
berdasarkan asal sekolah.
* Bag mahasizwa
Mahasizwa biza menerapkan strategi belajar
vang baik dan tepat selama perkuliahan sehingga
dapat memacu IPK vang maksimal dan lulus tepat
waktu.

* Bagidosen
Dosen dapat mengatur strategi belajar mengajar
selama perkuliahan dalam memberikan maten
pembelajaran pada siswa SME dan SMA wvang
menulikl kemampuan berbeda.
» Bagi institus
Institusi dapat memberi data untuk evaluas din
sebagai bahan menjalankan kebijakan selanjutnva.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitan i1m menggunakan pendekatan penelifian
deskriptif kuantitatif Dalam hal ini Peneliti melakukan
pembukfian untuk membuat desknpiif dan menemukan
fakta tenmng gambaran kemampuan mahasiswa dengan
cara mengumpulkan informas afu data catatan
mengenal kemampuan mahasiswa Pendidikan Teknik
Mesin Produksi 2013 di Umversitas Negeni Surabaya.
Penelinan im dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dan berbagai sumber vaitu data asal sekolah, transkip
nilai, dan data lulusan Pendidikan Teknik Mesin Produks
2013.

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat vang digunakan untuk melaksanakan penelitian
vaitu di Jurusan Tekmk Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negen Sumbaya. Wakiu peneliian vang
digunalan pada tanggal 3 Febman 2019 — 28 Februan
2019

Populasi dan Sampel
Popula=st dalam penelitian ini vaitu 81 mahasiswa 51
Pendidikan Telkmik Mesin 2013. Dan teknik pengambilan
sampel digunakan vaitu teknik simple random sampling.
Sample vang diambil penulis vaitu berjumlah 36 dan
81 mahasiswa Pendidikan Teknik Mesan Produks 2013.
Dan mahasizwa lulusan SMA berjumlah 18 mahasiswa
dan lulusan SME berjumlah 18 mahasiswa, maka peneliti
meng gunakan telmlk simple random sampling vang mana
diambil sampel begjumlah homogen atau tetap.
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Rancangan Penelitian
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Gambar 1. Flowchart Rancangan Penclitian

Definisi Operasional Variabel
Varable penelitan 1m adalah kemampuan dasar
berdasarkan latar belakang sekolah menengah (SMA dan

SME). Agar tidak temadi salah pengerfian dan untuk

memperjelas makna, maka penelifi perlu menjelaskan
beberapa istilah, antara lain ;

o Teorl ketelnik Permesinan yang dimaksud adalah
teori vang digunalan sebagat acuan nilal sampel
nilai mahasiswa wvang berupa teon sepemuhnya
antara lam CAD atau Autocad, Koros, dan Teknik
Memancang.

» Kependidikan vang dimaksud adalah matakuliah
vang diambil sebagai sampel vang terdapat pada
matakuliah pendidikan teknk mesin produksi vaitu
Perencanaan Pengajaran Teknik Mesin, Strateg
Pendidikan, dan Evaluasi Pengajaran Teknik Mesin

»  Prakiek vang dimaksud adalah matakuliah bidang
praktek vaifu Prkik Pemesinan dan Prakiik
Pengelasan

o Mahasiswa lulusan SMA wvang dimaksud adalah
Mahasiswa PTM Produks Unesa Lulusan SMA

« Mahasiswa lulusan SME wvang dimaksud adalah
Mahasiswa PTM Produks Unesa Lulusan SMK

» Hasil Belajar vang dimaksud adalah sebagai acuan
analisis tingkat penverapan mahasiswa dalam
melaksanakan pembelajaran

Telkmik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data wvang digunakan adalah
penelusuran dokumen, vamg diambil dan BAAK afau
PUSKOM Umversitas Negenn  Surabaya untuk
mengumpulkan dafa mengenai permasalahan vang ditelitt
berupa cafatan atau dolumen mahasiswa di jurusan
telomk mesin vang dapat dijadikan sebagal data tertulis
atau bukf fisik dari penelifan wvang dilakukan
Penelusuran dokumen vang dilalukan meliputi dokumen-

dokumen milal mahasiswa, asal sekolah, rata-rata nilat
mata kuliah, dan dokumen lain vang mendukung dan
dapat digunakan sebagai dama.

Prosedur Penelitian

[ Studi Pendabhuluan

.

-
( Fumusan Masalah

-

i
-' "y

Tujuan FPenelitian

k4

Pengambilan Data ]

'

Pengelompoklkan Data

v
Pengolahan Data -]

.

[ Analisis Data |

o
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Gambar 2. Rancangan Penelifian

Instrumen
Instrumen vang digunakan dalam penelitian i adalah
instrumen BAAK (Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan) dan PUSKOM (Pusat Komputer) vang
memfokuskan pada data dokumentass mlai-mlai
mahasiswa.

Tahap Pelaksanaan Penelitian
o Tahap Perencanaan

» Tahap Pelaksanaan

» Anpalisis Data

o Penulisan Laporan

T ekmik Analisis Data
* Analisis data nilai
Analisis 1m untuk mengetahu rata-mta milal
mahasiswa. Nilai tersebut dikelompokkan
berdasarkan mata kuliah dan asal sekolah SMEK dan
SMA.
- Rata-rata nilai mata kuliah pendidikan : (1)
perencanaan pend. + stratesi pend. + evaluasi pend. = Hasil
3
- Rata-rata nilai mata kuliah teort : (2)
avtocad + korost + telonilc merancang = Hasil
3
- Fata-rata nilai mata kuliah praktik 3)
pralchls pemesinan + pralchls pensdasan = Hasil
3
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Jumlah rata-rata nilai dan ma@ kuvliah pendidikan,
teori, dan prakiik vaitu
Rata-ata nilal mahasiswa PTM Produkst lulusan
SMK :
Matla] Pendidilcan + Matln]l Teori + Matlm] Prakhlk = Hasil
3
Rata-rata nilal mahasiswa PTM Produkst lulusan
SMA -
MMatim] Pendidilcan + hMatln] Teori + MM atlm] Pratehile = Hasil
3

Pengujian hipotesis

Dari hasil perhitungan mta-rata nilat matakuliah
pendidikan, matakuliah teori, dan matakuliah prakiek
akan terihat mlal ratarata wvang ftdak sesuai
kemampuan pada saat di juwusan vang bisa
dihipotesiskan bahwa mahasiswa asal SMA lebih
unggul kemampuan dasarnva dibanding mahasiswa
azal SME

Dan penvajian diagram di atas diketahu
bahwa nilai Autocad terhitung 652, Koros
terhitung 56,3, dan Teknik Merancang terhitung
74.1. Jadi rata-rata mla mata kuliah jenis Teon
pada mahasiswa asal sekolah SMA berjumlah
65.2.

¢ MAlata Kuliah Pralaik T eknik Mesin Produlksi

[

Frakelk Takulk Mes i

Gambar 5. Grafik Rata-rata Nilai Mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN Lulusan SMA Pada Mata Kuliah Pralktik
Hasil Penelitian

Hasil Nilai M ahasisw a Lulusan SMA L agrraigaagam di atas dikctahu

e Mlata Kuliah Pendidikan Telnik Mesin
Produlisi

1
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T
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Gambar 3. Grafik Ratasata Nilai Mahasiswa
Lulusan SMA Pada Mata Kuliah Pendidikan

Dari penvajian diagram di atas diketahum
bahwa nilai Perencanaan Pendidikan terhitung
779, Strategi Pendidikan terhitung 778, dan
Evaluast Pendidikan tedutung 74.1. Jadi rata-
rata nilai mata kuliah jenis pendidikan pada
mahasiswa asal sekolah SMA begumlah 76.6.

* Mata Kuliah T eori Telmik M esin Produlsi

1
ol Qionocad
"-'.] .I':l:ll'tlii.
OT dxil:
0 Ieran«
]

Teori T elinils Mesin

Gambar 4. Grafik Rata-rata Nilai Mahazsiswa
Lulusan SMA Pada Mafa Kuliah Teon

L

bahwa mlai Pmakik Pemesinan terhufung 769,
Praktilt Pengelasan terhitung 74. Jadi rata-rata
nilai mata kuliah jemis praktik pada mahasizwa
asal sekolah SMA berjumlah 75 4.

Data Nilai M ahasiswa Lulusan SMEK
¢ Mata Kuliah Pendidilan Telmik Mesin

Produksi
o
M = [EESESRETET
13
:I- Jrem— | - EEERTE
: a
&
]

Pimd Tolmik Mo

Gambar 6. Grafik Rata-rata Nilai Mahasiswa
Lulusan SME Pada Mata Kuliah Pendidikan

Dan penvajian diagam di atas diketahw
bahwa nilai Perencanaan Pendidikan terhitung
712, Strategi Pendidikan terhitung 75,5, dan
Evaluasi Pendidikan terhitung 69 8. Jadi rata-
rata nilal mata kuliah jems pendidikan pada
mahasiswa asal sekolah SME berjumlah 72,1.
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* Mata Kuliah T eori Telnik M esin Produksi
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Gambar 7. Grafik Rata-rata Nilai Mahaziswa
Lulusan SMK Pada Mata Kuliah Teorni

Dan penvajian diagram di atas diketahm
bahwa mnilai Autocad terhitung 66,9, Korosi
terhitung 57,1, dan Tekmk Memncang terhitung
699 Jadi mata-rata nilai mata kuliah jems Teor
pada mahasiswa asal sekolah SMK berjumilah
64.7.

¢ Mlata Kuliah Praktik T eknik Mesin Produksi

T4
4.6
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™
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Gambar 8 . Grafik Rata-rata Nilai Mahasiswa
Lulusan SMK Pada Mata Kuliah Praktik

Dari penvajian diagram di atas diketahu
bahwa mnilai Praktik Pemesinan terhitung 74,
Prakink Pengelasan terhitung 74 8. Jadi rata-rata
nilai mata kuliah jenis praktik pada mahasiswa
asal sekolah SMEK berjumlah 744.

« Data Nilai Keseluruhan Kelompok Mata
Kuliah Pendidikan

i
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7 Baididkan

7 Eicrmesi Padidkan
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Gambar 9. Grafik Kata-rata Nilai Kelompok
MMata Kuliah Pendidikan

Dann gambar 4.7 Diketaln rata-rata mla dan
kelompok mafa kuliah pendidikan prodi PTM
Produksi angkatan tahun 2013 untuk mata kuliah
Perencanaan Pendidikan, Strategi Pendidikan, dan

Ewvaluasi  Pendidikan. Untuk  rata-rata mnilat
Perencanaan dari SMA 779 dan SMK 712, Untuk
rata-rata mlai Strategi Pendidikan dari SMA 77.9 dan
SME 755 Untuk matarata mlai Evaluas Pendidikan
dan SMA 74 dan SMEK 69 8.
Dan pernvataan di atas menunjukkan
bahwa mahasiswa PTM produks anglatan 2013
vang berasal dari SMA lebih baik dari pada
SMK di kelompok mata kuliah pendidikan vang
isa dilihat dan hasil mta-rata SMA 766 dan
SMEK 72.1.

Data Nilai Keseluruhan Kelompok Mata Kuliah
T eori

[ -RILET

BEorsi

OT&nk Emmng
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Gambar 10. Grafik Rata-rata Nilai Kelompok
Mata Kuliah Teoni

Dan gambar 4.8 Diketahui matarata mla dan
kelompok mata kuliah teort prodi PTM Produks
angkatan fahun 2013 unfuk mata kuliah Auvtocad,
Korost, dan Telknik Merancang Untuk rata-rata nilai
Autocad dan SMA 652 dan SMK 669 Untuk rata-
rata nilai Koros dann SMA 563 dan SMEK 57.1.
Untuk matarata milai Telnik Memncang dan SMA
74.1 dan SMEK 69 9

Dan pernyataan di atas menunjukkan bahwa
mahasiswa PTM produksi angkatan 2013 wang
berasal dan SMA lebih baik dann pada SMK di
kelompok mata kuliah pendidikan vang dilihat dan
hasil rata-rata SMA 65,2 dan SMEK 64.7.

Data Nilai Keseluruhan Kelompok Mata Kuliah
Praktik
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Gambar 11. Grafik Rata-rata Nilai K elompok Mata
Kuliah Prakik
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Dari gambar 49 Diketahu rata-rata milai dan « Rata-rata Nilai Mahasiswa Asal Sekolah SMA

kelompok mata kuliah Praktik prodi PTM Produksi Dilihat dari perhitungan analisa rata-rata nilai diatas
angkatan tahun 2013 untuk mata kuliah Praktik bahwa:
Pemesinan dan Prakiik Pengelasan. Untuk mata-rmfa - Rata-rata nilai mata kuliah pendidikan
nilai Praktik Pemesinan dari SMA 769 dan SMK 74 179+779+74=766
Untuk rata-rata mlai Praktik Pengelasan dari SMA 74 3
dan SME 74 8. - Rata-rata nilai mata kuliah teor
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa 652 + 5'5::!'3 + 714=1052
mahasiswa PTM produksi angkatan 2013 vang g : oy
berasal dari SMA lebih baik dari pada SMK di ' Rat;ga;a_ﬂm_?tzmmpmk“k'
kelompok mata kuliah pendidikan vang dilihat dari '—j_ .

hasil mta-ral SMA 75.4 dan SMK 744 « Rata-rata Nilai Mahasiswa Asal Sekolah SMK

- Rata-rata nilai mata kuliah pendidikan :

e 712 +75.5+ 698 =722
Berdasarkan penelitian vang felah dilakukan pada 3
mahasiswa jumusan pendidikan teknik mesin anglkatan - Rata-rata nilai mata kuliah teor :
2013 Produks Universitas Negeri Surabaya bahwa 660 =572+ 699=0647
memiliki beberapa twjuan vang ingin dibuktikan 3
fujuan pertama adalah  membuktikan bahwa - Rata-rata nilai mata kuliah prakiilk
kemampuan mahasiswa lulusan SME dan SMA 4+ 748=744

berbeda dan nila1 mata kuliah vang didapat oleh sehap 2

mahasiswa tidak sesual keahlian afan kemampuan

asal pendidikan paddi NN TR0l « Jumlah Rata-rata Nilai Mata Kuliah Pendidikan,

T eori, Dan Praltik Asala Sekwlah SMA Dan SMK

menengahnya. 2 E . :
+ Data Keseluruhan Nilai Mahasiswa Asal Sekolah | TP iy ;' i2ta mata kuliah
pendidikan, teori, dan prakii dan asal sekolah SMA
SMA dan SMK
CRr . =
20 Fanidlan
- S - Rata-rata nilai mahasiswa PTM Produksi lulusan
50 DRl ad Perdiilan SMA -
=0 ] T66+652+754=724
3
|| -
0 e - Rata-rata milai mahasiswa PTM Produksi lulusan
- aTdnk Naawag SMEK -
0 i DFralal: Panpl e
A MK *+ Hasil Seluruh Perhimngan Rata-rata Nilai
M ahasisw a Asal Selwolah SM A Dan SMK
Gambar 12. Grafik Rata-rata. Nilai Kelompok Mata Dari hasil keseluruhan perhitungan nilai rata-rata
Kuliah Seluruh Mahasiswa PTM Produksi Angkatan bisa dijelaskan sebagai berikut:
2013
715
72
Untuk rata-rata milai keseluruhan mahasiswa PTM 715
Produksi angkatan 2013 dari SMA vaitu : Perencanan : ;_; SE T nh
Pendidikan 77.9; Strategi Pendidikan 77.9; Evaluasi 70 e ehumahisn)
Pendidikan 74,1; Autocad 65.2; Korosi 56,3; Teknik e
Merancang 74; Prakik Pemesinan 76.9; dan Praktik SMA  SME
Pengelasan 74. Dan SMEK wvaitu :© Perencanan
Pendidikan 71,2; Strategi Pendidikan 75.5; Evaluast
Pendidikan 69.8; Autocad 66.9; Korosi 57,2; Teknik Gambar 13. Grafik Rata-rata Nilai Rata-rata
Memncang 69.9: Praktik Pemesinan 74: dan Praktik Keseluruhan

Pengelasan 74 8.
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Dari gambar 4.11 menjelaskan bahwa rata-rata
keseluruhan dan mahasiswa asal sekolah SMA dan
SME adalah 72,4 nilail rata-rata dar mahasiswa asal
seloolah SMA dan 704 nilal mtarata dan mahasiswa
asal sekolah SME. DBisa digambarkan bahwa
mahasiswa asal sekolah SMA lebth ungoul dan
mahasizwa asal sekolah SME

Dari pemvyataan tersebut bisa diperoleh mahasiswa
asal SME vang lebih mampu memahami mata kuliah
teori dan praktik karena mereka pemah diajarkan
pada saat masih sekolah SME. Akan tetapt
mahasiswa lulusan SMA  vang belum pemah
diajarkan pada saat masih sekolah SMA bisa lebih
unggul pada mata kuliah pendidikan, teon, dan
prakik. Padahal mahasiswa lulusan SMA lebih
mampu juga pada mata kuliah pendidikan. Bisa
disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa asal
seltolah SMA dan SMK fidak bisa memta dan tidak
sesual dengan kemampuan mereka dan  asal
sekolahnya.

Seharusnva pada jurusan PTM lebih unggul pada
mahasiswa asal sekolah SME karena lebih banvak
membawa mata kuliah ketekmbkan pada saat duduk di
bangku sekolah SMEK. Akan tetapt dan perhifungan
rata-rafa nilai bahwa cendermung mahasiswa lulusan
SMA vang lebth unggul

Hasil Analisa Rata-rata Nilai Mahasiswa Asal
Sekolah SMA Dan SMK

Dan perhifungan nilail rata-rata mahasiswa di atas
mendiskripsikan bahwa kemampuan mahasiswa asal
sekolah SMA lebih menguasai jemis mata kuliah
pendidikan, teori, dan prakok walaupun pada saat
duduk di banglu SMA masth digjarkan mata
pelajaran teori saja, dibandingkan mahasiswa asal
sekolah SMK wvang sejak duduk di banglm SME
sudah diajarkan mafa pelajaran prakiik maupun teor
praktik.

D1 sim bisa dikuatkan bahwa kemauan belajar
mahasiswa asal sekolah SMA  leh . fingm
dibandingkan kemauan mahasiswa asal sekolah SME.
Jadi, bagaimana strateg Dosen atau pengajar mampu
membuat  sistem pembelajaran agar  seluruh
mahasiswa mendapatkan ilmu vang merata dan bisa
memerangi mahasiswa vang malas atan memilika
kemauan belajar vang lemah agar bisa semangat
untuk belajar dan menghasilkan nilal vang sama-sama
merata dan memuaskan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarlan dann data vang sudah dikumpulkan dan
dianalisis maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

Perbandingan milal  rata-rata vang  diperoleh
mahasiswa Pendidikan Telmik DMesin Produks
Universitas Negen Surabaya.

- Nilai rata-rata jenis mata kuliah pendidikan pada
mahasiswa asal sekolah SMA adalah : a.
Perencanaan Pendidikan 779 b. Strateg
Pendidikan 779; c. Ewvaluasi Pendidikan 74.
Pada mahasiswa asal sekolah SME adalah : a.
Perencanaan Pendidikan 712; b. Strateg
Pendidikan 75.5; c. Evaluas Pendidikan 69 8.

- Nilal ratarata jenis mata kuliah feori pada
mahasiswa asal sekolah SMA adalah : a.
Autocad 65.2; b. Korost 563; c Teknik
Merancang 74.1. Pada mahasiswa asal sekolah
SME adalah : a. Autocad 66.9:b. Korosi 57.1; ¢
Teknmk Merancang 699

- Nilai rata-rata jemis mata kuliah praktik pada
mahasiswa asal sekolah SMA adalah ;- a. Praktik
Pemesinan 769; b. Prakiik Pengelasan 74. Pada
mahasiswa asal sekolah SMK adalah : a. Praktik
Pemesinan /4; b. Praktik Pengelasan 74,78,

- Pada jemis mata kuliah pendidikan di mata
kuliah perencanaan pendidikan lebih di kuasa
mahasiswa asal SMA. Pada mata kuliah strateg
pendidikan lebih dikuwasai mahasiswa asal
sekolah SMA_. Pada mata kuliah evaluas
pendidikan lebih dikwasai mahasiswa  asal
sekolah SMA _ Sedangkan pada jenis mata kuliah
teori di mata kuliah avtocad lebih dikuasai
mahasiswa asal sekolah SMK . Pada mata kuliah
korosi lebih dilwasal mahasiswa asal sekolah
SME . Pada mata kuliah tekmk memancang lebih
dikuasan mahasiswa asal  sekolah SMA.
Sedangkan pada jenis mata kuliah prakik di
mata kuliah prakiik pemesinan lebih dikuasai
mahasiswa asal sekolah SMA . Pada mata kuliah
praktik pengelasan lebih dikuasai mahasiswa
asal sekolah SME. Walaupun mahasiswa asal
sekolah SME menguasai mata kuliah autocad,
korosi, dan prakiik pengelasan vang sesual
dengan kemampuannva, tapt dan keseluruhan
nilai rata-rata lebth ungoul mahasiswa asal
sekolah SMA.

-  Kemampuan dasar mahasiswa vang berasal dari
lulusan SMA dan SMEK pada program studi
Pendidikan Teknik Mesin Produks Universifas
Negert Surabava vaitu, kemampuan mahasiswa
asal sekolah SMA berpotensi lebih di mata
kuliah pendidikan, teori, dan prakiik. Sedangkan
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SMEK masih tertinggal sedikit nilai rata-rata
walaupun unggul di mata kuliah autocad, koros,
dan praktik pengelasan.

Saran

¢ Untuk intitust dalam hal ini Jurusan Teknik Mesin,
penyeleksian masuk mahasiswa pada prodi
Pendidikan Teknik Mesin pada saat tes di berikan
spal vang sesuai dengan standar Jumsan Teknik
Mesin sebagai dasar awal dan gambaran ilmu vang
didapatkan oleh mahasiswa.

» Unfuk mahasiswa dalam hal im lebth giat belaar
dan mampu memahani maten vang diberikan dosen
agar kemampuannya merata walau berbeda asal
sekolah dari SMA maupun SME.

* dosen dalam hal ini lebih mengatur strategi kembali
untuk memilah mahasiswa wang berbeda latar
belakang sekolah dari SMA maupun SME. Agar
kemampuan mahasiswa sama dan merata.
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